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ABSTRAK 

 
Lestari, Widya. 2024. “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V di SD Islam Sultan Agung 

4” Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam 
Sultan Agung. Pembimbing I: Sari Yustiana, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing II: Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd. 
 

Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran Problem Based 

Learning dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa. Penggunaan model 
pembelajaran yang belum inovatif yakni model pembelajaran konvensional 

terjadi pada jenjang Sekolah Dasar terutama pada mata pelajaran PPKn. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa mata pelajaran pendidikan pancasila kelas V di SD Islam Sultan 
Agung 4, Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis 

Pre-Experimental Designs. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired sample t-test 

menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar 0,00 < 0,05 berdasarkan hasil tersebut 

maka H0 ditolak. Artinya model pembelajaran Problem Based Learning 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa mata pelajaran pendidikan 

pancasila kelas V di SD Islam Sultan Agung 4. 
 

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir kreatif 
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ABSTRACT 
 

Lestari, Widya. 2024. "The Influence of the Problem Based Learning Model 
on the Creative Thinking Ability of Students in Class V Pancasila 

Education Subjects at Sultan Agung Islamic Elementary School 4" 

Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung Islamic 
University. Supervisor I: Sari Yustiana, S.Pd., M.Pd. Supervisor II: 

Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd. 
 

This research focuses on the Problem Based Learning, learning 

model in improving students' creative thinking. The use of learning models 
that are not yet innovative, namely conventional learning models, occurs at 

the elementary school level, especially in Civics subjects. The aim of this 
research is to determine the effect of the Problem Based Learning learning 

model on the creative thinking abilities of students in class V Pancasila 

education subjects at Sultan Agung 4 Islamic Elementary School. The 
research method used is quantitative with the type of Pre-Experimental 

Designs. The data collection technique used is a test. The results of 
hypothesis testing using the Paired sample t-test show that the sig. of 0.00 < 

0.05 based on these results, H0 is rejected. This means that the Problem 

Based Learning learning model affects the creative thinking abilities of 
students in class V Pancasila education subjects at Sultan Agung 4 Islamic 

Elementary School. 

 
Keywords: Problem Based Learning, creative thinking
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB I  

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk membangun ilmu dan 

mengebangkan pengetahuan seseorang. Ilmu juga berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman, pada masa ini perkembangan ilmu di indonesia sangat 

berpengaruh untuk pendidikan. Terlebih pada era globalisasi ini sering kali terjadi 

kesenjangan pengetahuan dan proses pembelajaran (Dimyati danMudjiono, 

2016:19). Sistem pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan dan 

mempermudah pendidikan dan mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi dirinya. Belajar mengajar 

adalah salah satu proses yang paling penting dalam pendidikan. Bahkan tidak jarang 

penentu dari hasil akhir pendidikan adalah keberhasilan dalam belajar, tidak lain 

adalah kemampuan yang mereka dapat kan dari belajar mengajar. 

Salah satu kemampuan yang harus di miliki siswa adalah kemampuan 

berpikir kreatif. Kreativitas sebenarnya tidak hanya menghasilkan gagasan baru 

karna kreativitas tidak selamanya harus baru. Mungkin dapat juga berupa gagasan- 

gagasan yang sudah ada sebelumnya. Seperti yang telah di ungkap oleh Munandar 

(2004:104) bahwa “kretivitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi- 

kombinasi baru, atau melihat hubungaan-hubungan baru antar unsur, data, atau hal- 

hal yang sudah ada sebelumnya. Selama pembelajaran guur dapat melihat 

kemapuan berpikir kretif siswa dari jawaban atau pun dari tugas yang harus 

menggunakan pengetahuan berpikir mereka. 
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Pendidikan pancasila adalah mata pelaran wajib yang ada di sekolah. Di 

pembelajaan pendidikan pancasila ini juga siswa di minta untuk lebih banyak 

berpikir kreatif dalam menjalani kehidupan sehari-hari maupun kehipan disekolah. 

Pembelajaran pendidikan pancasila ini memiliki tujuan untuk membentuk anggota 

masyarakat yang produktif (menjadi warga negara yang layak) Pendidikan 

pancasila juga sering klai di terapkan dalam kebidupan kripibadiannya (Andini et 

al., 2021). 

Terungkap dalam pembelajaran sering kali kita melihat guru mengajar 

dengan dominan menggunakan model pembelajaran konvesional. Model 

pembelajaran secara sistematis dapat membantu ke efektif dan efisien dalam 

melaksanakaan pembelajaran. Maka model pembelajaraan problem based learning 

membantu ke dalam pelaksanaan belajar yang berpusat pada siswa dan menepatkan 

guru sebagai motivator. model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran yang mengarah ke dalam kelompok, dan mereka di minta untuk 

berdiskusi sesama teman sekelompok untuk menyelesaikan proyek. Dan setelah 

selesai mereka di minta untuk mempresentasikan proyek tersebut. Model 

pembelajaran problem based learning antara lain jonh dewey (penting nya 

pembelajaran yang berasal dari pengelaman), jerome broner (belajar sebagai proses 

aktif di mana siswa mentranformasi informasi sehingga menimbul kan motivasi, 

retensi, dan pengembangan pribadi) (Mayasari et al., 2016). 

Bedasarkan observasi peneletitian ketika pelaksanaan magang di SDI Sultan 

Agung 4 terutama pada kelas V selama 1 bulan, model belajar siswa ketika itu 

adalah konvensional. Pembelajaran pendidikan pancasila ketika itu hanya dengan 
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menggunakan model ceramah tanpa bantuan media, ketika itu guru hanya 

menjelaskan materi yang ada di buku, sedangkan mungkin dikarekan siswa bosan 

jadi pembelajaran pun menjadi tidak efektif, mereka akan berbicara sendiri bahkan 

sering kali mereka ijin ke kamar mandi dan tidak kembali. Akibat dari 

pembelajaraan yang hanya menggunakan model ceramah maka dari model yang di 

gunakan berpikir kreatif mereka rendah, padahal siswa wajib memeiliki atau 

menguasai berpikir kreatif yang bertujuan untuk memudahkan mereka dalam 

berkomunikasi maupun belajra berkelompok. Dan juga tidak ada pengembangan 

soal untuk mengetahui sampai mana pemahaman siswa tersebut. Rendahnya cara 

berpikir kreatif siswa dalam melaksanakan pengerjaan tugas mengenai materi 

pendidikan pancasila cara melaksanakan norma dalam kehidupan sehari-hari di SDI 

Sultan Agung 4 yang seharusnya mereka sangat mengetahui, karna tugas tersebut 

adalah soal yang selalu di lakukan dalam kehipan sehari hari, karna sering nya 

mereka menyepelekan dalam melakukan hal kegiatan tersebut jadi rendahnya dalam 

berpikir kreatif siswa. 

Berdasaraakan permasalahan diatas, hal ini dapat diatasi dengan pemilihan 

model pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning akan lebih memudah kan siswa untuk berpikir kreatif di karnakan dengan 

menggunakan model pembelajaran ini, mereka akan berpikir berasama dengan 

kelompok, mereka akan saling bertukar pemahaman tentang materi pendidikan 

pancasila mengenai materi penerapan norma dalam kehidupan sehari-hari, akan 

lebih banyak pengetahuan yang didapat dari seringnya bertukar pendapat satu sama 

lain. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya inovasi dalam penggunaan model pembelajaran yang di gunakan 

di SDI Sultan Agung 4. 

2. Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 
3. Siswa sering tidak menghiraukan guru saat pembelajaran di mulai. 

 
4. Kurangnya mencoba menggunakan model-model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan berpikir kreatif siswa seperti model pembelajaran problem 

based learning ini adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkan kemampuan berpikir kreatif siswa SDI Sultan Agung 4. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 
Peneliti memahami waktu yang kurang dan kemampuan terbatas, oleh karna 

itu peneliti memberi batasan masalah yang jelas dan terfokus. Agar tidak 

melampaui batas, batasan masalah di dalam peneliti ini adalah peneliti terbatas pada 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas V SDI Sultan Agung 4. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakarang dan batasan masalah yang telah dipaparkan. 

Rumusan masalah yang di dapat adalah “Apakah model pembelajaran problem based 

learning pada muatan Pendidikan pancasila mempengaruhi berpikir kreatif siswa 

SDI Sultan Agung 4?” 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan, peneliti ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDI Sultan Agung 4. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1.6.1 Manfaat Teoritis 

 

Proses penelitian ini diharapkan bisa menambah pemikiran dan 

pengetahuan bagi lembaga pendidikan khususnya tentang model pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SDI 

Sultan Agung 4. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Siswa 

 

1 Meningkatkan berpikir kreatif siswa SDI Sultan Agung 4. 
 

2 Meningkatkan kemampuan kerja sama kelompok. 
 

3 Meningkatkan jiwa hidup bernorma di kehidupan. 

 
b. Bagi Guru 

 
1 Dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran Pendidikan pancasila. 

 
2 Dapat menjadi bahan pertimbangan dan alternatif dalam memilih 

model pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

 
Penelitian ini di harapkan dapat memperluas wawasan penelitian 

mengenai pemilihan alternatif model pembelajaran sebagai bekal menjadi 
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guru di masa mendatang. Sekaligus menjadi salah satu syarat memperoleh 

gelar sarjana pendidikan. 

d. Bagi Sekolah 

 
Sebagai acuan pelaksaan pemebelajaran dengan menggunakan 

model yang lebih efektif dan efisien.



  

7 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 
Dalam mellaksanakan pelmbellajaran telntulnya se lorang gulrul haruls dapat 

melnyulsuln dan me lmilih modell pe lmbellajan yang akan di gulnakan dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran, modell pelmbellajaran julga di rasa sangat belrpelngarulh 

dan sangat elfe lktif dalam pelmbellajaran. Barbagai macam motodel pelmbe llajaran 

yang ada dalam prosels pe lmbe llajaran ulntulk melme lnulhi kelmaulan siswa Salah satul 

modell pelmbe llajaran yang ada adalah problelm base ld lelarning (PBL) yang dapat di 

gulnakan dalam pelmbalajaran (Multawally, 2021). 

Problelm base ld le larning adalah pelmbe llajaran yang melnggulnakan 

pe lnyelle lsaian kelgiatan selbagai meldia, modell ini se lring di gulnakan gulrul ulntulk 

melnge lksplorsi, pe lniaian, intelrpre lstasi, sinte lsis dan informasi ulntulk me lnghasilkan 

be lrbagai belntulk hasil bellajar modell Problelm Base ld Le larning. Problelm-Base ld 

Le larning me lngajarkan siswa bagaimana belrpikir kritis, melmelcahkan masalah, dan 

melmpe lrolelh pe lngeltahulan (Simbolon & Koelswanti, 2020).  

Aktivitasnya celnde lrulng me lmanfaatkan informasi dan melngulmpullkan 

be lbelrapa informasi dari belrbagai sulmbe lr agar dapat melnciptakan sulatul proye lk 

pe lmbellajaran, aktivitas siswa yang melnye llelsaikan pelrmasalahan dapat melmbantul 

siswa ulntulk lelbih belrfokuls melngulmpullkan informasi agar melnghasilkan selsulatul 

yang belrmanfaat ulntulk ke lhidulpan selndiri dan orang lain, yang teltap belrkaitaan 

de lngan KD dan kulrikullulm. 
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Mode ll problelm base ld le larning melrulpakan sulatul modell delngan melnggulnakan 

sulatul masalah selbagai langkah awal dalam pelmbellajaran delngan langkah akhir 

siswa mampul melnye llelsaikan pe lrmasalahan, yang belrtuljulan agar siswa dapat 

melmahami matelri pelmbellajaran selrta mampul belrpikir kritis selhingga siswa julga 

diharapkan melnjadi krelatif, inovatif dan belrpe lran aktif saat prosels pe lmbe llajaran 

be lrlangsulng (Hidayat, 2021: 22). Modell Problelm-Base ld Lelarning me lrulpakan 

modell pe lmbellajaran inovatif yang melngorie lntasikan siswa ulntulk melnge lmbangkan 

pe lngalaman individul maulpuln kellompok se lhingga mampul me lnelntulkan, 

melnge lmbangkan dan melnyajikan selbulah konse lp dari belbe lrapa informasi selbagai 

pe lmelcahan dari sulatul masalah (Wullandari, 2019). 

Problelm Base ld Le larning me lngacul pada kelgiatan siswa dalam melrancang, 

melre lncanakan, dan mellaksanakan proyelk yang hasilkan pulblikasi ataul pre lse lntasi. 

Me lnulrult mulrelsan me lnyatakan bahwa “Problelm Base ld Le larning adalah prose ls 

pe lmbellajaran ulntulk melmelcahkan masalah yang kellompok delngan cara yang 

kre latif, kolaboratif, dan mandiri, siswa dibe lri stimulluls ulntulk me lnelmulkan solulsi 

yang inovatif, agar dapat melmbulat kelpultulsan yang e lfisieln dan me lncapai tuljulan 

ke llompok” (Pangelsti e lt al., 2020). 

Mode ll pelmbe llajaran Problelmt Base ld Le larning selring kali di selbult de lngan 

meltode l pelmbellajaran yang melnggulnakan pelrsoalan masalah dalam sistelmnya 

de lngan belrtuljulan melmpe lrmuldah siswa dalam prose ls pe lmahaman dan se lrta 

pe lnyelrapan telori yang di telrima. Modell pelmbe llajaran ingin melnggulnakan meltodel 

pe lndelkatan kontelkstulal selrta melnulmbulhkan ke lahlian siswa dalam belrpikir kritis. 

Se lhingga dapat melmpelrtimbangkan kelpultulsan paling baik yang di ambil selbagai 

solulsi pe lnyelle lsaian dalam pelrmasalahan yang di telrima.  
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Dan siswa julga mampul melmpelrtimbangkan baik bulrulknya sulatul ke lpultulsan 

yang di gulnakan se lbagai solving julga telmasulk dalam telori yang di belrikan 

(Anggraini & Wullandari, 2020). 

Adapuln Ciri-ciri   modell problelm base ld le larning melnulrult (Wahyulni & 

Rahmadhani, 2020) selbagai belrikult : 

1. Masalah jadi starting point dalam bellajar 

2. Masalah yang dibahas melrulpakan masalah yang telrdapat di dulnia 

nyata yang tidak telrstrulktulr 

3. Masalah melmelrlulkan pelrspe lktif ganda 

4. Masalah, melnantang pelngeltahulan yang dipulnyai olelh siswa, pe lrilakul, 

se lrta kompeltelnsi 

5. Be llajar pelngarahan diri jadi pelrihal yang ultama  

6. Pe lmanfaatan sulmbelr pe lnge ltahulan yang belrmacam-macam, 

pe lnggulnaanya, selrta pelnilaian sulmbelr data ialah prosels yang else lnsial 

dalam PBL.  

7. Be llajar melrulpakan kolaboratif, komulnikasi, selrta koopelratif  

8. Pe lnge lmbangan kelahlian inquliry se lrta pelmelcahan pelrmasalahan sama 

pe lntingnya delngan kelmampulan isi pe lnge ltahulan ulntulk melcari 

pe lmelcahan dari sulatul masalah. 

9. Ke ltelrbulkaan prosels dalam PBL mellipulti sintelsis se lrta intelgrasi dari 

sulatul prose ls be llajar.  

10. PBL me lngaitkan pelnilaian selrta relvie lw pe lngalaman siswa selrta 

prose lsbe llajar.
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Dari pe lmbahasan melnge lnai modell pe lmbellajaran Problelm Base ld le larning 

diatas dapat di simpullkan modell pelmbellajaran sangatlah belrpelngarulh dalam 

pe lmbellajaran di selkolah telrultama dikalangan anak selkolah dasar di karelnakan 

modell pelmbe llajaran adalah salah satul aspelk yang melmbantul belrjalannya 

pe lmbellajaran yang kognitif, dan dari modell pelbe llajan julga dapat dapat 

melningkatkan hasil bellajar yang culkulp baik. 

2.1.1.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 

Langkah-langkah modell pelmbellajaran problelm base ld le larning se lbagai 

be lrikult: 1) Orielntasi siswa pada masalah 2) Melngorielntasikan siswa dalam 

melngajar 3) Melmbimbing pelnye lleldikan se lcara individul maulpuln kellompok 4) 

Me lnge lmbangkan dan melnyajikan hasil karya 5) Me lnganalisa dan melnge lvalulasi 

prose ls pe lmelcahan masalah (Widiyanto & Yulnianta, 2021) 

Me lnulrult (Jalalulddin, 2020) melnye lbultkan bahwa langkah-langkah 

pe lndelkatan problelm base ld le larning te lrdiri dari: a) pelne lntulan pe lrtanyaan melndasar, 

b) me lndelsain pe lre lncanaan proyelk, c) me lnyulsuln jadwal, d) melmonitor siswa dan 

ke lmajulan proyelk, e l) me lngulji hasil, f) melnge lvalulasi pe lngalaman (Jalalulddin, 

2020). 

Jadi pelne llelti-pelne lliti diatas dapat disimpullkan bahwa langkah-langkah 

modell pelmbellajaran problelm base ld lelarning melmiliki elnam langkah yaitul: 1. 

Me lne lntulkan proye lk yang akan lakulkan, 2. melrelncanakan proyelk se lsulai delngan 
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de lsain yang akan di lakulkan, 3. melnyulsulsn jadwal ataul waktul, 4. Me lngamati ataul 

melmantaul dari kelmajulan proyelk yang di laksanakan, 5. Melnguljikan hasil dari 

proyrk yang tellah telrlaksa, 6. Me lngelvalulasi proyelk 

2.1.1.3 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 
Dalam mellaksanakan pelmbellajaran pasti melmiliki tuljulan ulntulk hasil bellajar 

yang di inginkan, selpelrti hal nya pe lmbellajaraan yang melnggulnakan meltodel mode ll 

pe lmbellajaraan Problelm Base ld Le larning. 

Tuljulan mode ll problelm base ld le larning ini melmiliki tuljulan ulntulk: 1) 

melmbe lrikan wawasan yang lulas te lrhadap siswa ke ltika melnghadapi pelrmasalahan 

se lcara langsulng; 2) melnge lmbangkan keltelrampilan selrta kelahlian belrpikir kritis 

dalam melnghadapi pelrmasalahan yang ditelrima selcara langsulng. Jadi, keltika 

diambil se lcara garis belsar tuljulan dari pe lne lrapan meltode l ini yaitul ulntulk me lngasah 

se lrta melmbelrikan kelbiasaan kelpada siswa dalam mellakulkan kelgiatan belrpikir 

kritis ulntk me lnyelle lsaikan pelrmasalahan yang ditelrima. Sellain itul me ltodel ini julga 

dapat dilakulkan se lbagai ulpaya ulntulk melnge lmbangkan wawasan siswa(Anggraini 

& Wullandari, 2020). 

2.1.1.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Se ltiap modell pelmbe llajaran pasti akan ada kellelbihan dalam pelnggulnaan 

modell telrse lbult melmiliki kelle lbihan, selpelrti modell problelm base ld lelarning melmiliki 

ke llelbihan antara lain: 
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1. Proble lm-Baseld Le larning (PBL) mampul me lningkatkan aktivitas 

pe lmbellajaran siswa dalam sulasana melnye lnagkan. 

2. Me lnge lmbangkan kelmampulan siswa ulntulk be lrfikir kritis 

3. Me lngaplikasikan pelnge ltahulan yang siswa miliki dalam dulnia nyata  

4. Me lngarahkan siswa melnjadi pelmbellajar yang mandiri (Rulbianti elt al., 

2019) 

Se llain kellelbihan yang dimiliki modell te lrse lbult julga melmiliki kelkulrangan, 

antara lain: 

1. Bagi siswa yang malas, tuljulan dari meltodel te lrse lbult tidak dapat telrcapai 

2. Me lmbultulhkan banyak waktul dan dana 

3. Tidak selmula mata pellajaran bisa ditelrapkan delngan modell problelm-

base ld lelarning (Rulbianti elt al., 2019). 

Jika prosels pe lmbellajaran dilakulkan se lsulai delngan langkahlangkahnya, maka 

tantangan di dalam kellas dapat diatasi. Misalnya siswa malas akan lelbih telrmotivasi 

de lngan mellihat kelgiatan be llajar yang dilakulkan olelh te lman yang melnulntult siswa 

ulntulk be lkelrja se lcara aktif, selhingga siswa yang malas julga akan melnge ltahuli cara 

pe lnyelle lsaian soal yang dibelrikan. Hal ini didasarkan pada pelndapat di atas bahwa 

pe lnelrapan modell problelm-base ld le larning me lmiliki kellelbihan dan kelkulrangan. 

Pe lmbellajaran yang belrmakna akan belrlangsulng de lngan melne lrapkan modell 

pe lmbellajaran belrbasis masalah.  
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Ke ltika siswa bellajar bagaimana melmelcahkan sulatul masalah, siswa akan 

melne lrapkan pelngeltahulan yang tellah dimiliki ataul belrulsaha ulntulk melmpe lrolelh 

pe lngeltahulan yang 18 dipelrlulkan. Keltika siswa melnghadapi situlasi di mana konselp 

ditelrapkan, pelmbellajaran dapat dipelrlulas dan dibelri makna lelbih. 

Manfaat Problelm-Base ld Le larning (PBL) Siswa dapat melmpellajari pelran orang 

de lwasa delngan melngalami sulatul masalah dalam belrbagai situlasi dulnia nyata ataul 

simullasi, dan delngan bantulan problelm-baseld le larning, siswa dapat 

melnge lmbangkan kelte lrampilan belrpikir, melme lcahkan masalah, dan intellelktulal 

se lrta melnjadi pelmbe llajar yang mandiri.  

Adapuln manfaat pelne lrapan problelm-base ld lelarning se lbagai belrikult:  

1. Mampul melnyimpan pelngeltahulan dan informasi delngan lelbih muldah. 

2. Me lnge lmbangkan keltelrampilan komulnikasi, pe lmikiran kritis, dan 

pe lmelcahan masalah. 

3. Telrlibat dalam pelmbe llajaran. 

4. Me lmbulat stratelgi pelmbe llajaran. 

5. Me lngasah kelmampulan komulnikasi. 

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

2.1.1.3 Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Be lrpikir krelatif melrulpakan tahap belrpikir delngan melnyelle lsaikan sulatul 

jawaban yang baik dan belnar ulntulk melmbantul siswa mellihat sulatul masalah dari 

be lrbagai suldult pandang dan mampul mellajirkan banyak gagasan. Prose ls belrpikir 

julga mellelwati be lbe lrapa tahap dan dalam pola yang saling yang saling be lrgantulan 

ataul saling mellelngkapi.  
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Me lnge lmulkakan belrpikir krelatif cara yang barul dalam mellihat dan 

melnge lrjakan yang melmulat 4 aspe lk antara lain, flule lncy (kelfasihan), flelxybility 

(ke llulwe lsan), originality (kelaslian), dan ellaboration (keltelrincian) (Ultami elt al., 

2020). 

Be lrpikir krelatif adalah kelmhiran belrpikir selse lorang dalam melnganalisis 

se lsulatul dan informasi yang barul, se lrta dapat melnge lmbangkan gagasan dan idel 

yang ulnik ulntulk me lnyelle lsaikan masalah, melnulrult de lwi elt al. (2019) kelmampulan 

be lrpikir krelatif dapat dikeltahuli dari kelahlian melnganalisis sulatul data, se lrta 

melmbe lrikan relspons pe lnye llelsaian masalah yang belrvariasi. Krelativitas yang 

tinggi dapat melne lndakan bahwa selsorang te llah mampul be lrpikir krelatif 

(Qomariyah & Sulbe lkti, 2021). 

Be lrpikir krelatif julga adalah kelmampulan yang haruls di miliki siswa namuln 

tidak dapat di pulngkiri jika selmula siswa tidak dapat di sama kan karna selmula 

siswa me lmiliki kelmampulan belrpikir yang belrbelda-be lda, namuln se lring julga kita 

mellihat siswa yang tidak pintar namuln dapat belrpikir krelatif dalam 

melnye llelsaikan masalah dan soal yang melnggulnakan logika. Banyak pe lndapat 

telntang belrpikir krelatif salah satulnya Ke lmampulan belrpikir krelatif melrulpakan 

ke lmampulan yang dikatelgorikan selbagai kelmampulan belrpikir tingkat tinggi ataul 

High Orde lr Thinking (HOT). Me llaluli pelmbellajaran di selkolah julga dapat 

melmbantul siswa ulntulk dapat belrpikir krelatif, karna lelbih banyaknya 

pe lngeltahulan-pelnge ltahulan yang melraka dapatkan. Melnulrult Rulsman (Hulda, 

2019), “Be lrpikir krelatif melrulpakan prose ls pe lmbellajaran yang melngharulskan 

gulrul ulntulk dapat me lmotivasi dan melmulncullkan krelativitas siswa se llama 

pe lmbellajaran belrlangsulng, de lngan melnggulnakan be lbelrapa meltode l dan stratelgi 

yang belrvariasi, misalnya kelrja kellompok, belrmain pelran, dan pelme lcahan 

masalah” (Fatulrohman & Afriansyah, 2020). 
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Dari karatelr-karaktelr siswa dapat di lihat ciri-ciri siswa yang melmiliki 

ke lmampulan belrpikir krelatif ialah: a) mampul melnghasilkan idel banyak dalam 

waktul singkat, b) mampul me lnghulbulngkan, melnggabulngkan hal yang be lrbe lda, c) 

mampul me lngelmbangkan hal yang selde lrhana, d) mampul be lke lrja selcara deltail dan 

komplelks, e l) melmilki rasa ingin tahul yang belsar, f) belrani melngambil relsiko, g) 

celpat tanggap dan mandiri, h) sulka melncari idel-ide l yang ulnik (Manulrulng e lt al., 

2020). 

2.1.1.4 Indikator Berpikir Kreatif 

 

Me lnulrult mulnandar melnyatakan bahwa belrpikir kre latif dapat di ulkulr se lcara 

langsulng mellaluli belbrapa indikatir belrikult ialah: 1. Kellancaran, yaitul sulatul 

ke lmampulan siswa dalam melngelmulkakan belbe lrapa pelndapat dalam 

pe lmbellajaran. 2. Kellulwe lsan, yaitul sulatul ke ltelrampilan belrpikir yang belrbe lda 

de lngan kelbanyakan orang, melncari altelrnatif jawaban selcara variatif, melmbe lri 

pe lrtimbangan yang belrbe lda telrhadap situlasi yang dihadapi, dan mampul 

melngulbah arah belrpikir selcara spontan. 3. Kelaslian, yaitul keltrampilan 

siswadalam mellahirkan idel-idel barul yang ulnik, melmbulat kombinasi yang tidak 

lazim ulntulk melnulnjulkan diri, melncari pelnde lkatan barul ulntulk melnye llelsaikan 

masalah delngan caranya selndiri. 4. Ke lrincian, yaitul siswa mampul 

melnge lmbangkan sulatul gagasan yang ditelrimanya. 

Siswa yang me lmiliki keltrampilan melmpelrinci tidak celpat pulas de lngan 

pe lngeltahulan yang se lde lrhana.Belrpikir kre latif julga melmiliki indikator yang haruls 

di pahami, Indikator belrpikir kre latif mellipulti e lmpat indikator, yaitul: (1) Belrpikir 

lancar (flule lncy thinking), keltelrcapaian indikator ini siswa dapat melne lmulkan idel-

idel jawaban ulntulk melme lcahkan masalah delngan cara belrpikir yang kita dapat dari 

pe lmikiran selndiri, (2) Belrpikir lulwe ls (fle lxiblel thinking),  
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ke ltelrcaipan indikator ini siswa dapat melmbelrikan solulsi yang variatif (dari se lmula 

suldult), dapat belrpikir dari suldult pandang mana puln ulntulk me lnghasilkan hasil 

yang ulnik, (3) Belrpikir orisinil (original thinking), keltelrcapaian indikator ini siswa 

dapat melnghasilkan jawaban yang ulnik (melnggulnakan bahasa ataul kata-kata 

se lndiri yang muldah dipahami) telrkadang siswa sangat krelatif dalam melmbulat 

kata-kata ataul kalimat dalam selbulah jawaban, namauln telrkadang siswa bigulng 

julga elnggan takult ulntulk melnullis apa yang di fikirkan, padahal itul adalah salah 

satul kelmpulan belrpikir krelatif siswa dalam pelndidikan; dan, (4) 

Ke ltelrampilan melnge llaborasi (ellaboration ability) biasanya siswa dapat 

melnge llaborasikan kata-kata ataul kalimat yang yang akan di tullis. 

Ke ltelrcapaian indikator ini siswa dapat melmpelrlulas sulatul gagasan ataul 

melngulraikan selcara rinci sulatul jawaban. Melnge llaborasikan ataul melnyulsuln kata- 

kata ataul kalimat adalah salah satul indikator belrpikir krelatif siswa kelmampulan 

yang di miliki siswa, celnde lrulng siswa yang me lmiliki kelmampulan be lrpikir kre latif 

ini selring kali melmiliki idel-idel yang baguls (Harriman, 2017). 

2.1.1.5 Hakikat Pendidikan Pancasila 

 

Pe lndidikan Pancasila dan Ke lwarganelgaraan adalah melnjadikan warga 

ne lgara yang celrdas dan baik selrta mampul ulntulk melnuldulkulng kelbe lrlangsulngan 

bangsa dan nelgara. Pelmanfaatan modell pelmbellajaran belrbasis telknologi pada 

mata pellajaran Pelndidikan Pancasila selbagai alat bantul ulntulk melmpelrmuldah 

pe lndidik dalam melnyampaikan matelri de lngan dulkulngan meldia telknologi dan 

informasi. Ulntulk me lncapai tuljulan bellajar dipelrlulkan meldia pelmbellajaran yang 

telpat ulntulk ditelrapkan dalam prosels pe lmbellajaran di kellas. Pe lndidik julga 

melme lrlulkan stratelgi dalam prosels pe lmbe llajaran karelna pelndidik belrpe lran 

pe lnting dalam melne lrapkan meldia pelmbellajaran di kellas (Japar, 2020). 
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Mata pellajaran Pelndidikan Pancasila adalah mata pellajaran wajib yang 

diajarakan dari jelnjang pelndidikan Se lkolah Dasar (SD), Se lkolah Me lne lngah 

Pe lrtama (SMP), Selkolah Me lnelngah Atas (SMA) ataul se ldelrajat hingga kel 

Pe lrgulrulan Tinggi. Pelnge lrtian pelndidikan pancasila dikelmulkakan olelh Samsulri 

dalam (Rahayul, 2017:218) bahwa Pelndidikan pancasila dapat diartikan selbagai 

awal pelrsiapan gelne lrasi mulda (siswa) ataul pe lnelruls bangsa agar melnjadi warga 

ne lgara yang melmpulnyai nilai-nilai Pancasila, belrpe lnge ltahulan, kelcakapan ulntulk 

dapat belrpartisipasi aktif dalam kelhidulpan belrde lmokrasi dan belrmartabat dalam 

be lrmasyarakat, selhingga pelndidikan pancasila dapat dikatakan mata pellajaran 

wajib yang haruls diajarkan kelpada siswa agar melmpulnyai karaktelr yang belrmoral 

dan be lrkaraktelr se lsulai de lngan prinsip warga ne lgara yang melmulnyai nilai-nilai 

Pancasila dan UlUlD 1945 se lbagai pe ldoman hidulp be lrbangsa dan be lrnelgara 

(Fitriyani & Meldiatati, 2022). Matelri Pelndidikan pancasila di selkolah dasar 

sangatlah belrpelngarulh ulntulk pe lndidikan, telrlihat dari namanya pelndidikan 

pancasila yang melgharulskan se lmula orang melnjadi manulsia yang be lrpeldidik 

pancasila delngan melngkulti sila-sila yang ada di indonelsia. 

Matelri Pe lndidikan pancasila di selkolah dasar melngajarkan siswa banyak 

telntang kelhidulpan di ne lgara ini se lpelrti matelri pe lndidikan pancasila yang ada di 

ke llas lima selbagai belrikult: 

1) Pancasila dalam kelhidulpan 
 

2) Me lmbanguln jati diri dalam kelbine lkaan 
 

3) Konstitulsi dan norma masyarakat 
 

4) Ne lgarakul indonelsia 

 
5) Pola hidulp gotong royong 
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6) Pe lne lrapan melngabil kelpultulsan be lrsama 
 

7) Ke lrjasama dalam kelhidulpan 

 
Itul adalah selbagian matelri pelndidikan pancasila yang ada di kellas V se lkolah 

dasar, sangat elmndulkulng se lkali ulntulk melndidik siswa hidulp melngikulti 

atulran pancasila, sulpaya melnjadikan pelne lruls bangsa yang baik dan bijaksana, 

karna pelnelruls bangsa akan di telrulskan delngan siswa-siswa saat ini. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 
Banyak pelndapat-pelndapat pelne lliti yang relle lvan dari pelne lliti se lbellulmnya 

se lbagai belrikult: 

1. Pe lne lliti Indriyani, Y., & Ningtias, I. W.Ul. (2021) dalam pelne llitian ini adalah 

re lndahnnya kelmampulan belrpikir kre latif yang dikulasai olelh siswa, dalam 

ke llancaran siswa ulntulk melnge lmulkakan gagasanya. Siswa julga bellulm aktif 

dalam melngajulkan jawaban dan pelrtanyaan yang di ajulkan gulrul, se lring kali 

siswa julga lelmah dalam belrpikir krelatif, ada julga se lbagian siswa yang tidak 

sampai cara belrpikirnya, bahkan celnde lrulng melre lka bingulng apa yang di 

katakan ataul di sampaikan olelh gulrul nya. Siswa yang be llulm di arahkan delngan 

orangtulanya ulntulk be llajar mandiri itul se ldikit sulsah dalam melmullai 

pe lmbellajaran karelna haruls banyak di bimbing sulpaya melre lka muldah 

melmahami dan melnge lrti, melngeltahuli pelrbe ldaan pelmikiran siswa yang melrelka 

tidak akan melndapatkan jawaban yang altelrnatif dalam melnjawab pelrtanyaan 

dan pelrmasalahan yang di belrikan. Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli 

pe lrbeldaan dan pelningkatan kamampulan belrpikir krelatif siswa yang 

melnggulankan modell pe lmbellajaran problelm base ld le larning de lngan siswa yang  
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melnggulnakan modell pe lmbellajaran konvelnsional. Se lrta pelngarulh modell 

pe lmbellajaran problelm base ld lelarning telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif 

siswa se lkolah dasar. Delngan modell pelmbe llajaran problelm base ld lelarning 

sangat melmbantul melngulbah pola belrpikir kreltif siswa dalam mellakasanakan 

pe lmbellajaran di selkolah dasar (Indriyani & Ningtias, 2021). 

Pe lrbe ldaan delngan pelnelliti diatas yaitul pe lnelliti melnggulnakan pelne llitian 

kulalitatiof seldangkan pelne lliti saat ini melnggulnakan pelnellitian kulantitaf. 

Pe lne lliti selbe llulmnya melne lliti pelndidik yang melmliki kelmampulan belrpikir 

kre latif delngan melnggulnakan modell pelmbe llajajaran Problelm Baseld lelarning 

dan julga meldia, se ldangkan pelnellitian ini tidak melnggulnakan meldia. 

2. Pe lne llitian yang di lakulkan olelh Cahyasari, I, V., Wasikin Haryanti, El. H. 

(2017) te lntang modell pelmbe llajaran problelm base ld le larning te lrhadap 

ke lmampulan belrpikir krelatif, hasil pelne llitian yang melnulnjulkkan bahwa delngan 

melnggulnakannya modell pelmbellajaran problelmt base ld le laring sangat 

melmpe lngrulhi cara belrpikir siswa, karna delngan adanya pelnge llompokan yang 

di adakan olelh pelnliti pelndidik ulntulk melnyelse lle lsaikan sulatul proyelk yang haruls 

be lrpikir selcara belrsama-sama melmbulat siswa se lmakin belrpikir se lcara krelatif, 

dan de lngan melnggulnakan modell pe lmbellajaran problelmt base ld le larning julga 

siswa akan lelbih banyak melngeltahuli pelndapat-pelndapat dari telmannya, delngan 

saling belrtulkarnya pelndapat akan melnulmbulhkan cara belrpikir krelatif siswa 

se lkolah dasar. Dan julga de lngan melnggulnakannya modell problelm base ld 

lelarning julga le lbih banyak pe lmahaman yang di pelrole lh siswa, hal ini 

melnulnjulkkan pelrbeldaan pelndapat konselp dan keltelrampilan belrpikir antara 

ke llompok yang bellajar delngan modell pelmbellajaran problelm base ld lelarning 

(Dian Cahyasari & Wasikin Haryanti, 2017). 
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Pe lrbe ldaan pelne lliti diatas delngan pe lne lliti saat ini ialah, pelne lliti di atas 

tidak hanya belrfokuls ke lpada satul variabell teltapi melnggulnakan 2 variabell, 

se ldangkan pelnelliti saat ini hanya belrfokuls pada satul variablel yaitul kelmampulan 

be lrpikir krelatif siswa. 

3. Pe lne llitian yang di lakulkan olelh De lria,A., Fadilah, M., Nisa, I. K., Fortulna, 
 

A.M Fajriansyah, B., Salsabila, P., Mardiansyah, R., Alika, F. A., Lismita, L.M 

& Julnita, Ul. (2023) telntang modell pelmbellajaran problelm base ld lelarning 

telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif, hasil pelne llitain yang melnulnjulkan bahwa 

melnggulnakan modell pelmbellajan problelm base ld lelarning sangat belrpelngarulh 

ulntulk ke lmajulan belrpikir kre latif siswa dan julga me lmbantul melningkatkan 

ke lrjasama yang baik dalam kellompok, belrpikir krelatif se lbelnarnya di miliki 

olelh se lmula orang hanya saja tidak selmula siswa me lliki wawasan yang lulas 

ulntulk pelnge ltahulan melrelka, jadi delngan adanya modell pelmbellajaran PjBL 

sangat melme lbantul ulntulk pola belrpikir siswa melnjadi lelbih lulas dan melmiliki 

idel-ide l yang sangat ulnik dan dapat muldah melmelcahkan masalah (Delria e lt al., 

2023). 

Pe lrbe ldaan pelne lliti atas ialah, siswa yang di telliti olelh pelne lliti kulrang dari 

30 siswa, se ldangkan pe lne llitian ini melnggulnakan kellas V di SDI Sulltan Agulng 

4 yang belrjulmlah 32 siswa. Dan julga pelne lliti diatas belrfokuls pada pelngrulh 

modell pelmbe llajaran problelmt base ld lelaring saja seldangkan pelnelliti saat ini 

tidak hanya belrfokuls pada pelngarulh modell pe lmbellajaran nya saja tapi julga 

pe lngelrulh mode ll pe lmbellajaran problelm base ld le larning te lrhadap kelmampulan 

be lrpikir krelatif siswa. Pe lrsamaan anatara pelnelliti dan pelne lliti lainnya, yaitul 

pe lrsamaan 
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modell pe lmbellajaran yang jellas problelm base ld le larning. Me lnulrult kajian-kajian 

di atas, modell pelmbe llajaran yang melnelrapkan Problelm Base ld Le lrning mampul 

melningkatkan belrpikir krelatif siswa. Ole lh se lbab itul pe lne lliti-pelne lliti di atas 

dapat melndulkulng pe lne lliti delngan juldull “Pe lngarulh Mode ll Pe lmbe llajaran 

Problelm Base ld Le larning Te lrhadap Ke lmampulan Belrpikir Kre latif Siswa Kellas 

V SDI Sulltan Agulng 4” 

2.3 Kerangka Berpikir 

 
Mata pellajaran Pe lneldidikan pancasila melrulpakan salah satul mata 

pe llajaaran wajib yang di belrikan di tingkat selkolah. Namuln, dalam pelne lrapan 

masih se lrulng dijulmpahi sulatul ke lndala yang di alami gulrul maulpuln siswa. 

Pe lndidikan pancasila marulpakan sulatul konse lp yang be lrsifat masalalul se lhingga 

sulsah di pahami olelh siswa. Jika di pellajaran di ajarkan melnggulnakan dulnia 

nyata, siswa julga lelbih celpat mamahami. 

Adapuln, pelrmasalahan yang di angkat dalam pelnellitian ini di antar lain 

re lndahnya kelmampulan belrpikir krelatif siswa, kulrangnya relspon siswa se llama 

pe lmbellajaran, pelnggulnaan modell pelmbellajaran yang kulrang elfe lktif dan elfisie ln. 

Pe lne lrapan modell pelmbe llajaran yang telpat, selpe lrti modell problelmt base ld 

lelarning, dapat melmbantul me lmelcahkan pelrmasalahan. Keltika melnelrapkan modell 

pe lmbellajran problelm base ld le larning, siswa di be lrikan ke lse lmpatan ulntulk 

melnge lmbangkan kelte lrampilan belrpikir dan pelngeltahulan yang melre lka keltahuli 

ulntulk melmelcahkan masalah, melngulasai belrpikir krelatif, mellatih belrkomulnikasi 

dan be lkelrja se lcara mandiri maulpuln ke llompok. Le lbih ringkasnya, riselt ini dapat 

di lihat mellaluli skelma di bawah ini; 
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Gambar 2.1 Skelma Kelrangka Belrpikir 

2.4 Hipotesis 

 

Be lrdasarkan landasan telori dan kelrangka belrpikir, hipotelsis dalam pelne llitian 

ini adalah: Telrdapat pelngarulh yang signifikan pada modell pelmbe llajaran Problelm 

Base ld Lelarning te lrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa kellas V SDI Sulltan 

Agulng 4. 

Permasalah 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa rendah. 

2. Kurangnya respon siswa ketika pembelajran. 

3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif dan efisien 

Ekperiment Proble
m 

based learning (PBL) 

1. Orientasi 

2. Mengorientasikan 

siswa 

3. Membimbing 

penyelidikan secara 

individu 

4. Mengembangkan 

hasil karya 
1.Model pembelajaran Problemt 

Based Learning dapat mempengaruhi 

berfikir kreatif pada muatan Pendidkan 

1 Kelancaran 

2 Keluesan 

3 Keaslian 

4 kerincian 

Indikator Berpikir Kreatif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 
Me ltodel pe lne llitian yang digulnakan adalah kulantitatif delngan pelne llitian 

e lkspe lrimeln. Melnulrult sulgiyono (2017:72) Meltodel pe lnellitian elkspe lrimeln adalah 

sulstul me ltodel ulntulk me lngeltahuli apakah sulatul prilakulan me lmpulnyai dampak 

telrhadap variabell yang akan diamati dan ditelliti. 

Adapuln, ske lma pe lne llitian yang digulnakan adalah Prel-E lxpelrime lntal Delsigns 

(nonde lsigns). Pre l-Elxpe lrime lntal Delsigns adalah delsain e lkspe lrimeln yang bellulm 

sulnggulh-sulnggulh ataul be llulm belnar-belnar dalam pelne llitian. Hal telrse lbult 

dise lbabkan olelh masih ditelmulkannya variabell lular yang tulrult melmbe lrikan 

pe lngarulh pada pelmbelntulkan variabell delpelnde ln. Karelna kulrangnya variabell 

kontrol pelnellitian dan pelmilihan sampell yang tidak acak, hasil ini dipelrolelh. 

Se ldangkan itul e lkprelme ln yang di telrapkan ataul di te lntulkan One l-Groulp Pre lte lst- 

Posttelst De lsign. Be lrikult de lsain pelnellitian melnulrult Sulgiyono,2019: 

 

 

 
 

Gambar 3.1 onel-groulp pre ltelst-posste lst 

Ke ltelrangan: 
 

O1 = Nilai preltelst (Se lbe llulm dibelri pelrlakulan) 

X = Pelrlakulan 

O2 = Nilai posttelst (Se lsuldah dibelri pe lrlakulan) 



24  

 

 

 

Be lrdasarkan delsain telrse lbult tels dilakulkan dula kali, yaitul selbe llulm (prelte lst) 

dan se lsuldah dibe lri pelrlakulan (posttelst). Pre ltelst dibe lrikan se lbellulm pe lmbellajaran 

dimullai ulntulk mellihat tingkat kelmampulan be lrpikir krelatulf siswa dalam melnjawab 

soal se lbellulm dibelri pe lrlakulan. Se llanjultanya dilakulakan pelmbellajaran pelndidikan 

pancasila delngan melne lrapkan modell pelmbe llajaran problelm base ld le larning, siswa 

dibelrikan tels ke ldula (posttelst) ulntulk melngulkulr ke lmbali kelmampulan belrpikir 

kre latif siswa selsuldah dibelri pelrlakulan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 
3.2.1 Populasi 

 

Popullasi dapat di pahami se lbagai sulbjelk apapuln yang me lnulnjulkkan karaktelr 

telrte lntul yang te llah dipilih dan dipellajari kelmuldian digulnakan ulntulk sulatul te ls 

(Sulgiyono, 2017:80). Popullasi dalam pelne llitian ini adalah siswa kellas V SDI 

Sulltan agulng 4 de lngan julmlah 32 siswa. 

3.2.2 Sampel 

 

Sampell te lrmasulk dalam popullasi ataulpuln bagian kelcil dari popullasi yang di 

ambil dari proseldulr telrtelntul selhingga dapat melwakili popullasinya. Sampell ini 

melnggulnaka te lknik pulrposive l sampling yang melrulpakan telknik sampling delngan 

pe lrtimbangan telrte lntul. Pe lrtimbangan yang di maksuld adalah kellas yang di jadikan 

sampell pelne llitian dianggap dapat melwakili popullasi yang di lakulkan di kellas V 

SDI Sulltan Agulng 4 yang belrjulmlah siswa nya 32 siswa delngan julmlah siswa laki- 

laki 18 dan julmlah siswa pelre lmpulan 14. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 
Telknik pe lngulmpullan data ini ialah tels. Te ls dimaknai selbagai selkulmpullan 

pe lrtanyaan ulntulk me lngulkulr ke ltelrampilan dan pelnge ltahulan siswa. Te lknik tels 

dipilih ulntulk pe lngulmpullan data pelnellitian. 

Tels adalah alat melngulkulr kelcakapan, minat dan motivasi selse lorang ulntulk 

melngulkulr ke lmampulan be lrpikir krelatif siswa kellas V SDI Sulltan Agulng 4, yang 

dimaksuld ulntulk me lnge ltahuli ke lmampulan kognitif siswa dalam kelmampulan 

be lrpikir krelatif pada mata pellajaran pelndidikan pancasila yang di dapat dari 

pre ltelst dan posttelst. 

Adapuln indikator soal ulntulk mellatih kelmampulan be lrpikir krelatif siswa pada 

soal pe lndidikan pancasila yang di gulnakan be lrdasarkanmata pellajaran di selme lstelr 

dula. Di dalam soal-soal telrse lbult dapat mellihat kelmampulan belrpikir krelatif siswa 

sampai mana dan cara melnyulsuln se lsulatul kata ataul kalimat yang selsulai dan dari 

jawaban telrse lbult pelne lliti dapat melngeltahuli ke lmampulan siswa telrse lbult yang di 

be lrikan di kelmas dalam belntulk soal ulraian. 

3.4 Intrumen Penelitian 

 
Nilai variabell yang akan ditellaah diulkulr melnggulnakan instrulmelnt pe lnellitian 

(Sulgiyono, 2017:92). Soal pelndidikan pancasila belrjulmlah 12 di gulnakan selbagai 

instrulmeln pe lnellitian selbagai ulpaya sulpaya melnge ltahuli ke lmampulan belrpikir 

kre latif siswa. Siswa dibe lrikan soal se lbanyak dula kali sellama satul kali se lsi 

pe lmbellajaran, yaitul se lbellulm melmullai pelmbellajaran (preltelst) dan se ltellah 

pe lmbellajaran di mullai (posttelst) maksuldnya adalah: 

1. Pe llaksanaan tels awal 
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Tels awal yang di lakulkan melnggulnakan tels be lrulpa soal yang be llulm 

mellaksanakan pelmbe llajaran melnggulnakan modell pe lmbellajaran yang di gulnakan 

pe lnelliti yaitul me lnggulnakan modell pelmbe llajaran Problelm base ld le larning pada 

mata pellajaran Pelndidikan Pancasila kellas V. 

2. Pe llaksaan tels akhir 
 

Tels akhir yang di lakulkan ulntulk melngeltahuli kelmampulan belrpikir krelatif 

siswa de lngan melnggulnakan tels be lrulpa soal selte llah pelnggulnaan modell 

pe lmbellajaran Problelm Base ld Le larning. Soal te lrse lbult di ambil dari kisi-kisi soal 

se lbagai belrikult: 

Tabell 3. 1 Kisi-Kisi kelmampulan belrpikir krelatif 
 

No 

Soal 

Indikator Soal berpikir 

kreatif 

Indikator 

Level kognitif No 

soal 

Jumlah 

soal 

1 Me lnganalisis Lulwe ls Disajikan se lbulah 

gambar,  siswa 

mampul 

melnganalisis 

gambar delngan 

be lnar. (C4) 

1 

3 

5 

3 

2 Me lmbandingkan Lancar Disajikan se lbulah 

gambar,  siswa 

mampul 

melmbandingkan 

pe lndapat-pelndapat 

se lse lorang   yang 

be lrbelda-be lda 

de lngan belnar. (C5) 

2 

6 

8 

3 
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No 

Soal 

Indikator Soal berpikir 

kreatif 

Indikator 

Level kognitif No 

soal 

Jumlah 

soal 

3 Me lnyulsuln Ke laslian Disajikan se lbulah 

pe lrkulmpullan 

ke llompok, 

ke lmuldian dibelrikan 

sulatul  pelrtanyaan 

yang se lsulai dan 

melmbe lri 

pe lrbandingan dari 

pe lrtanyaan 

telrse lbult. (C6) 

4 

10 

12 

3 

4 Me lnganalisis Pe lrincian Me lngamati selbulah 

gambar  dan 

melnje llaskan 

de lngan rinci apa 

yang ada di gambar 

telse lbult. (C4) 

7 

9 

11 

3 

 

 

3.4.1 Uji Validitas 

 
Sulatul indikator yang melmpul me llihatkan kelvalidan sulatul intrulmeln adalah ulji 

validitas Keltika selbulah instrulmeln dapat melnilai kondisi relsponde ln se lcara akulrat, 

maka instrulme ln telrse lbult dianggap valid. Validitas instrulme ln dalam pelne llitian ini 

diulji delngan validitas isi dan validitas konstrulksi. Ulntulk melmelnulhi ke lvalidan bultir 

soal haruls melmelnulhi validitas isi yang di konsulltasikan para ahli kelmuldian di 

analisis bultiran soal, ulji validitas dapat di telntulkan ke lvalidan de lngan melnggulnakan 

SPSS (De lvi, 2016). Langkah langkah ulji validitas: 
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1) Me lnghitulng harga korellasi seltiap bultir alat ulkulr delngan rulmuls pe larson / produlct 

momelnt, yaitul; 

 

r xy = koe lfisie ln kore llasi 

x = skor itelm bultir soal 

y = julmlah skor total tiap soal 

n = julmlah relsponde ln 

2) Me llakulkan pelrhitulngan delngan ulji t delngan rulmuls; 

 
 

r = koelfisie ln korellasi hasil r hitulng 

n = julmlah relsponde ln 

 

3) Me lncari t tabell de lngan t tabell =ta (dk = n-2) 

 
4) Me lmbulat kelsimpullan, delngan kre ltelria pelnguljian 

Jika t hitulng ≥ t tabell be lrarti valid 

Jika t hitulng ≤ t tabell be lrarti tidak valid 

 

3.4.1 Uji Reliabilitas 

Re lliabilitas adalah sulatul alat yang melmbelrikan hasil yang teltap sama. Hasil 

pe lngulkulran itul haruls te ltap sama (rellatif sama) jika pelngulkulrannya dibelrikan pada 

sulbye lk yang sama melskipuln dilakulkan olelh orang yang belrbelda, waktul yang 

be lrlainan, dan telmpat yang belrbelda pulla. Tidak telrpe lngarulh olelh pe llakul, situlasi 
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dan kondisi. Alat ulkulr yang relhabilitasnya tinggi diselbult alat ulkulr yang re lliabell. 

Ulji relhabilitas dapat ditelntulkan kelvalidan delngan micrisoft elxcell dan julga SPSS. 

r11 = relabilitas instrulmelnt 

 
n = banyaknya bultir pelrtanyaan 

Σot₂ = julmlah varians itelm 

ot₂ = varians total 

 
Koe lfisieln re lhabilitas yang dihasilkan sellanjultnya kita intelrpre ltasikan 

de lngan melnggulnakan kritelria yaitul: 

Tabell 3. 2 Klasifikasi koelfisieln relliabilitas 
 

 

 

Koefisien rehabilitas (r) 

 

Interpretasi 

0,00 ≤ r ≤ 0,20 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 

0,40 ≤ r ≤ 0,60 

0,60 ≤ r ≤ 0,80 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 

Sangat Relndah 

Re lndah 

Se ldang / Culkulp 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

(Sulndayana, 2015) 
 

3.4.2 Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

 

Daya pelmbe lda soal adalah kelmampulan sulatul soal ulntulk dapat melmbe ldakan 

antara siswa yang pandai (belrke lmampulan tinggi) dan siswa yang bodoh 

(be lrkelmampulan relndah). Tingkat kelsulkaran adalah kelbelradaan sulatul bultir soal 

apabila dipandang sulkar, se ldang, ataul muldah dalam melngelrjakannya. 

𝐷𝑃 = 
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵 

 
 

𝐼𝐴 
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Ke ltelrangan: 

 
SA = Julmlah skor tingkat atas 

 
SB = Julmlah skor idelal kellompok tas 

 
IA = Julmlah skor idelal kellompok bawah 

De lngan klasifikasi selbagai belrikult: 

Tabell 3. 3 Klasifikasi Tingkat Kelsulkaran 
 

TK 0,00 Telrlalul sulkar 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sulkar 

0,30 ≤ TK≤ 0,70 Se ldang 

0,70 ≤ TK ≤ 1,00 Muldah 

TK = 1,00 Telrlalul muldah 

 
De lngan klasifikasi belrikult 

Tabell 3. 4 Klasifikasi Tingkat Kelmajulan 
 

DP ≤ 0,00 Sangat jelle lk 

0,00 ≤ DP ≤ 0,20 Jellelk 

0,20 ≤ DP ≤ 0,40 Culkulp 

0,40 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat baik 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 
Telknik analisis data adalah melnge llompokan data selsulai delngan pelrhitulngan 

ulntulk melnjawab rulmulsan masalah, melnyajikan pelrhitulngan delngan telliti dan ngulji 

pe lnghitulngan yang selsulai delngan data yang didapatkan dan dapat melnyelle lsaikan 

masalah delngan melngulji hipotelsis yang te llah di ajulkan. Adapuln data hasil 

pe lnellitian yang diapat selbagai belrikult: 



31  

 

 

 

 

 

3.5.1 Uji Normalitas data 

 

Data yang di ulji normalitasnya adalah data hasil prelte lst kelmampulan be lrpikir 

kre latif siswa. Ulji normalitas yang digulnakan dalam pelne llitian ini yaitul 

melnggulnakan ulji normalitas Lilielfors dikare lnakan julmlah sampell kulrang dari 50 

de lngan belrbantulan SPSS, Hipote lsis yang diajulkan adalah selbagai belrikult: 

H0 : data belrdistribulsi normal 

 
Ha : data yang tidak belrdistribulsi normal 

 
Data dikatakan belrdistribulsi normal apabila H0 ditelrima delngan taraf signifikasi 

nilai Sig > 0,05. Se ldangkan apabila taraf singinifikasi nilai Sig ≤ 0,05 maka H0  

ditolak. 

Dalam pelnguljian ulji normalitas pelne lliti akan melnggulnakan aplikasi SPSS. 

Be lrikult adalah langkah-langkah melnelntulkan ulji normalitas delngan SPSS : 

1. Siapkan filel data yang akan diulji normalitasnya 
 

2. Bulka lelmbar kelrja SPSS 
 

3. Pilih analyzel, de lscriptivel statistic, elxplore l 

 
4. Masulkkan variablel data keldalam kotak delpe lndelnt list, kelmuldian klik plots 

 
5. Be lri tanda celntang pada kotak normality plots with telst, pilih continulel, lalul ok 

 
6. Oultpult hasil ulji normalitas selbaran data akan mulncull, kelmuldian akan digulnakan 

ulji Shapiro wilk karelna data kulrang dari 50 bulah. 

7. Kritelria kelnormalan kulrva yang digulnakan adalah selbagai belrikult : Jika Lmaks 

 
≤ Ltabe ll maka data belrdistribulsi normal, ataul Jika nilai Sig > α maka data 

be lrdistribulsi normal. 
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3.5.2 Uji Hipotesis 

 

Ulji hipotelsis di lakulkan ulntulk adanya pelngarulh modell problelm base ld 

lelarning te lrhadap kelmampulan be lrpikir krelatif delngan me lnggulnakan ulji paire ld 

sample l t-telst melnggulnakan bantulan SPSS. 

Analisis ulji paire ld sample l t-telst pada pelne llitian ini digulnakan ulntulk mellihat 

hasil pelne llitian se lbellulm dan se lsuldan dibelri pe lrlakulan yang be lrbelda pada sulbje lk 

yang sama. Adapuln hipotelsis yang diajulkan yaitul: 

H0 : Tidak te lrdapat pelngarulh mode ll Proble lm Base ld Le larning (PJBL) te lrhadap 

ke lmampulan belrpikir krelatif siswa 

H1 : Telrdapat pelngarulh modell Problelm Base ld Le larning (PJBL) telrhadap 

ke lmampulan belrpikir krelatif siswa. 

3.6 Jadwal Penelitian 

 

Pe lne lliti mellaksanakan pelne llitian pada selmelste lr ganjil dan gelnap tahuln 

ajaran 2023/2024. Adapauln pelre lncanaan jadwal pelne llitian telrdapat pada tabell 

be lrikult: 

Tabell 3. 5 Jadwal Pelnellitian 
 

No Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar Aprl Mei 

1 Obse lrvasi awal 
        

2 Pe lngajulan 

juldull 

        

3 Pe lnyulsulnan 

proposal 

        

4 Se lminar 

proposal 

        

5 Re lvisi 

proposal 
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6 Pe lne llitian 

tindakan 

        

7 Pe lngulmpullan 

data 

        

8 Analisis data 
        

9 Pe lmbulatan 

laporan 

        

10 Sidang 

srkipsi  

        

11 Re lvisi 

skripsi  

        

12 Re lvisi 

skripsi  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Data Penelitian 

 
Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk melnge ltahuli pe lngarulh modell pe lmbellajaran 

proble lm base lt lelarning telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa kellas V SDI 

Sulltan Agulng 4. Popullasi dalam pelnellitian ini adalah siswa kellas V SDI Sulltan 

Agulng 4 Se lmarang yang belrjulmlah 32 siswa de lngan telnik pelngambilan sampell 

yang digulnakan adalah sampling jelnulh. Data dalam pelnellitian ini didapatkan 

mellaluli hasil instrulmeln pelne llitian belrulpa lelmbar tels dalam belntulk preltelst-posttelst 

yang dibelrikan kelpada siswa kellas V SDI Sulltan Agulng 4 Selmarang selbanyak 32 

siswa. 

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian 

 

1. Analisis Instrulme ln Tels 

a. Ulji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntulk me lnge ltahuli soal ulji coba 

be lrsifat valid ataul tidaknya delngan melnggulnakan rulmuls Produlct 

Mome lnt. Bultir soal dikatakan valid apabila jika t-hitulng > t-tabell dan 

tidak dikatakan valid apabila thitulng < t-tabell. Pe lnge llolahan data 

melnggulnakan SPSS statistic ve lrsi 22. Belrdasarkan hasil pelrhitulngan 

SPSS me lnulnjulkkan bahwa ada 2 soal yang tidak valid dari 22 soal ulji 

coba, pelrhitulngan data sellanjultnya telrcantulm dalam lampiran. 
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b. Ulji Relliabilitas 

 
Analisis tels dapat dikatakan melmiliki Tingkat kelpelrcayaan 

tinggi jika tels te lrse lbult melmiliki hasil yang teltap. Analisis relliabilitas 

dalam pelne llitian ini melnggulnakan rulmuls Cronbach’s Alpha (a). 

Apabila r11 > koelfisie ln re lliabilitas maka soal dinyatakan relliabell. 

Dari pelnguljian soal yang tellah dilakulkan, telrdapat nilai r11 = 0,930 

> koelfisieln re lliabilitas 0,6 maka soal dinyatakan relliabell. 

(Pe lrhitulngan data sellanjultnya telrcantulm dalam lampiran). 

 

c. Ulji Daya Pelmbelda 

 
Ulji daya pelmbe lda melrulpakan kelmampulan sulatul soal ulntulk 

melmbe ldakan antara siswa yang pandai dan kulrang pandai. Dari soal 

valid yang tellah diuljikan 22 soal delngan kritelria Baik, Culkulp dan 

Jellelk, pe lrhitulngan data telrcantulm dalam lampiran. 

 
 

d. Ulji Tingkat Kelsulkaran 

 
Soal dikatakan baik apabila melmiliki tingkat kelsulkaran yang 

se limbang. Belrdasarkan analisis ulji coba taraf kelsulkaran soal 

telrdapat 4 soal delngan kritelria sangat muldah yaitul soal nomelr 1,3,6,8 

se ldangkan kritelria muldah yaitul soal nomelr 7,9,17, dan kritelria culkulp 

yaitul soal nome lr 2,4,5,10,11,12,14,15,16,18,19,20,21,22 dan krite lria 

soal sulkar yaitul soal nomelr 13. (Pe lrhitulngan data telrcantulm dalam 

lampiran). 
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Tabell 4 1 Relkapitullasi Hasil Ulji coba 
 

 
No 

 
Validitas 

 
Reliabilitas 

Daya 

Beda 

 
Kesukaran 

 
Ket 

1 Valid  

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 
Relliabe ll 

Baik Sangat Muldah Soal Dipakai 

2 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

3 Valid Baik Sangat Muldah Soal Dipakai 

4 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

5 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

6 Valid Baik Sangat Muldah Soal Dipakai 

7 Valid Culkulp Muldah Soal Dipakai 

8 Valid Baik Sangat Muldah Soal Dipakai 

9 Valid Culkulp Muldah Soal Dipakai 

10 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

11 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

12 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

13 Valid Jelle lk Sulkar Soal Dipakai 

14 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

 

15 
Tidak 

Valid 

 

Jelle lk 
 

Culkulp 
Soal Tidak 

Dipakai 

16 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

17 Valid Baik Muldah Soal Dipakai 

 
18 

Tidak 

Valid 

 
Jelle lk 

 
Culkulp 

Soal Tidak 

Dipakai 

19 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

20 Valid Culkulp Culkulp Soal Dipakai 

21 Valid Baik Culkulp Soal Dipakai 

22 Valid Jelle lk Culkulp Soal Dipakai 

 

2. Analisis Data 

A. Hasil Ulji Normalitas 

Be lrdasarkan hasil pelrhitulngan ulji normalitas mellaluli SPSS 

statistics ve lrsi 22 de lngan melnggulnakan ulji lilielfors, pada tabell 4.2 

Kolom Kolmogorov-Smirnov nilai signifikasi pada Preltelst se lbe lsar 

0,052 data telrse lbult melmpelrolelh nilai > α (0,05) ataul dapat ditullis 

0,052 > 0,05, se lhingga dapat disimpullkan bahwa data hasil prelte lst 

be lrdistribulri normal. Selmelntara ulntulk nilai signifikasi pada posttelst 
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se lbe lsar 0,043. data telrse lbult melmpelrole lh nilai > α (0,05) ataul dapat 

ditullis 0,043 > 0,05, selhingga dapat disimpullkan bahwa data hasil 

posttelst julga belrdistribulsi normal. Dilihat dari kolom Kolmogorov- 

Smirnov kare lna julmlah sampell > 30. Ulntulk le lbih je llasnya bisa 

disimak tabell dibawah ini. 

 

Tabell 4 2 Ulji Normalitas 
 

Ke llas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-wilk 
  

Nilai 

 
Pre ltelst 

Statistic df Sig. Stastic df Sig. 

.154 32 .052 .929 32 .037 

 
poste lst 

 
.157 

 
32 

 
.043 

 
.947 

 
32 

 
.122 

a. lilielfors significancel correlction 

 

B. Hasil Ulji Paireld Samplel T-Te lst 

Be lrdasarkan hasil pelrhitulngan mellaluli SPSS Statistics velrsi 

22 yang dapat disimak mellaluli tabell 4.3 Melnyatakan bahwa nilai 

sig. (2-taileld) se lbe lsar 0,000, yang melngindikasi sig. (2-taileld) < α 

ataul dapat ditullis 0,000 < 0,05. Se lme lntara itul, nilai sig. (2-taileld) < 

α maka Ho me lngalami pelnolakan. Jadi dapat disimpullkan bahwa 60 

telrdapat pelngarulh yang signifikan antara preltelst dan poste lst Ulntulk 

lelbih jellasnya bisa disimak pada tabell dibawah ini. 
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Tabell 4 3 Hasil Ulji Paireld samplel t-telst 
 

 
 

95% Confidelncel Inte lrval Of thel Diffe lrelnc 

  

Mae ln 

 

Std. 

De lviatio 

n 

 

Std. 

E lrror 

Me lan 

 

Lowe lr 

 

Ulppe lr 

 

t 

 

df 

 

Sig. 
(2- 

taileld 
) 

Nilai 63.0312 16.1598 2.0199 58.9946 67.0678 31.20 6 .000 

Ke lla 5 8 9 3 7 4 3  

s         

 

 

 

4.3. Pembahasan 

 
Mode ll pelmbellajaran problelm base ld lelarning adalah modell yang selring 

digulnakan olelh gulrul ulntulk me llaksanakan pe lmbellajaran yang akan dilakulkan pada 

siswa, mode ll pe lmbellajaran ini julga se lring kali sangat melmbantul gulrul ulntulk 

melmuldahkan dalam pelmbellajaran yang belrlangsulng, de lnagn melnggulnakan modell 

ini se lringkali siswa dapat lelbih aktif dalam pelmbe llajaran yang belrlangsulng, 

dikarelna delngan modell ini siswa lelbih aktif dalam belrbicara didelpan telman nya 

bahkan modell ini julga dapat melmbatul gulrul ulntulk mellihat mana siswa yang aktif 

dan tidak aktif. Delngan ini pelne lliti melmbahas modell pe lmbellajaran problelm base ld 

lelarning te lrhadap kelmampulan be lrfikir krelatif siswa, dari yang di dapat pelne lliti 

dne lgan melnggulankan nya modell pelmbellajaran ini sangat melmbantul siswa ulntulk 

melningkatkan kelaktifan siswa dalam bellajar karelna siswa akan be llajara delngan 

be lrkellompok dan melre lka akan belrtulkar pe lndapat delngan pelnge ltahulan nya masing- 

masing dari sini pelnelliti dapat mellihat mana siswa yang aktif dalam bellajar dna 

mana yang tidak aktif. 
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Pe lne llitian ini ditelrapkan tiga kali pelrte lmulan de lngan melnggulnakan modell 

proble lm base ld lelarning. Se lbe llulm pelmbelrian pelrlakulan, siswa diminta ulntulk 

melnge lrjakan soal preltelst se lbagai ulpaya ulntulk mellihat kelmampulan awal dari siswa. 

Nilai rata-rata preltelst adalah 55,94. Sellanjultnya hasil prelte lst telrse lbult diulji 

normalitas ulntulk melnge ltahuli normal ataul tidaknya data. Hasil ulji normalitas 

melnulnjulkkan nilai sig. selbe lsar 0,052. Hal telrse lbult melnandakan bahwa data telrse lbult 

be lrdistribulsi normal. 

 
 

Pada pe lmbellajaran dikellas gulrul melne lrapkan problelm base ld le larning 

se lbagai pelnde lkatan meltodel pelmbe llajaran delngan tingkatan yakni pelnyajian kellas, 

melngorganisasikan siswa ulntulk be llajar, melmbimbing pe lngalaman delngan 

be lrkellompok, melnge lmbangkan dan melmprelse lntasikan hasil karya, selrta 

melnganalisis dan melnge lvalulasi. Pe lmbellajaran dimullai delngan melmbagi siswa 

melnjadi 6 kellompok, delngan anggota yang dipilih selcara acak. Siswa ditulntult ulntulk 

be lrpikir krelatif melnyelle lsaikan pelrmasalahan. 
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De lngan belgitul, siswa dapat telrpilih ulntulk be lke lrja sama dalam tim dan dapat 

be lrtulkar pe lndapat dalam melnye llelsaikan pelrmasalah. 

 

 
 

Se ltellah siswa melnye llelsaikan pelrmasalahan telrse lbult, salah satul siswa dari 

masing-masing kellompok melmprelse lntasikan jawaban didelpan kellas. Jika ada 

jawaban yang tidak selsulai de lngan apa yang di sampaikan, siswa dapat 

melnyampaikan pelndapatnya delngan cara belrtanya jawab ulntulk ke lmuldian 

dibandingkan jawaban mana yang lelbih telpat dalam melnjawab pelrmasalahan 

telrse lbult. Se ltellah itul gulrul belrsama siswa melnganalisis dan melnge lvalulasi se lcara 

be lrsama-sama ulntulk melndapatkan jawaban mana yang lelbih telpat. De lngan 

melne lrapkan modell pe lmbellajaran problelm base ld le larning, pe lmbe llajaran melnjadi 

lelbih be lrpulsat kelpada siswa karelna siswa ditulntult lelbih aktif dari biasanya. 

Se ltellah dibelrikan pelrlakulan delngan me lnggulnakan modell pelmbellajaran 

proble lm base ld le larning, siswa diminta melnge lrjakan soal postelst ulntulk me lnge ltahuli 

tingkat kelbe lrhasilan siswa dalam melngikulti prose ls pe lmbellajaran.  
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Dari hasil postelst dipelrolelh nilai rata-rata 73,13 dari hasil postelst melnulnjulkkan 

bahwa kelmampulan siswa dalam belrprikir krelatif melningkat. Dari hasil nilai 

poste lst kelmuldian dilakulkan ulji normalitas dan melmpe lrolelh nilai sig. se lbe lsar 0,043. 

Hal telrse lbult julga melnulnjulkkan bahwa data telrse lbult belrdistribulsi normal. 

Se llanjultnya ulntulk melngulji hipotelsis pelngulji melnggulnakan ulji paireld 

sample l t telst. Pada ulji paire ld sample l t telst me lmpelrolelh hasil nilai sig. (2-taileld) 

se lbe lsar 0,000 yang belrarti sig.(2-taileld) < α ataul dapat ditullis 0,000 < 0,05. Kare lna 

nilai sig. (2-taileld) < α maka H0 ditolak. Hal telrse lbult me lnulnjulkkan bahwa telrdapat 

pe lngarulh yang signifikan pada modell pelmbellajaran problelm base ld le larning 

telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa kellas V SDI Sulltan Agulng 4. 

 

Hasil dari pelnellitian ini sangat lah jaulh be lrbelda antara prelte ls dan postelst, 

se lbe llulm melnggulnakan modell pelmbe llajaran siswa krang melmahami matelri delngan 

maksimal telte lapi seltellah melnggulnakan modell di muldahkan siswa ulntulk melmahami 

soal, dan belrfikir krelatif el siswa. 

Pe lne llitian ini didulkulng delngan belbe lrapa pelnellitian yang di lakulkan olelh 

De lria,A., Fadilah, M., Nisa, I. K., Fortulna, A.M Fajriansyah, B., Salsabila, P., 

Mardiansyah, R., Alika, F. A., Lismita, L.M & Julnita, Ul. (2023) telntang modell 

pe lmbellajaran problelm base ld le larning telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif, hasil  
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pe lnellitain yang melnulnjulkan bahwa melnggulnakan modell pe lmbellajan problelm 

base ld le larning sangat belrpelngarulh ulntulk ke lmajulan belrpikir krelatif siswa dan julga 

melmbantul me lningkatkan kelrjasama yang baik dalam kellompok, be lrpikir krelatif 

se lbe lnarnya di miliki olelh se lmula orang hanya saja tidak selmula siswa me lliki 

wawasan yang lulas ulntulk pe lngeltahulan melrelka, jadi delngan adanya modell 

pe lmbellajaran problelm base ld le larning sangat me lmelbantul ulntulk pola be lrpikir siswa 

melnjadi lelbih lulas dan melmiliki idel-ide l yang sangat ulnik dan dapat muldah 

melme lcahkan masalah. 

Didulkulng julga de lngan Pe lnellitian yang dilaksanakan olelh (Ariyani & 

Prase ltyo, 2021) telntang elfe lktivitas modell pelmbe llajaran problelm baseld lelarning dan 

problelm solving telrhadap kelmampulan belrpikir kritis siswa selkolah dasar, 

 hasil analisis data melnulnjulkkan bahwa modell pe lmbellajaran problelm base ld 

lelarning lelbih elfelktif dibandingkan delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 

problelm solving ulntulk belrpikir kritis pada pelmbe llajaran telmatik siswa kellas IV SD. 

Pe lne llitian yang dilakulkan olelh (Yara, Y.S. & Taulfik, 2021) telntang 

e lfelktivitas modell problelm baseld le larning telrhadap kelmampulan pelme lcahan 

masalah matelmatika siswa selkolah dasar, hasil analisis data melnulnjulkkan bahwa 

modell pe lmbellajaran problelm base ld le larning melmbelri dampak yang positif 

telrhadap kelmampulan siswa dalam melnye llelsaikan masalah. 

Ke lmuldian di dulkulng julga olelh Pe lne lliti Indriyani, Y., & Ningtias, I. W.Ul. 

(2021) dalam pelnellitian ini adalah relndahnnya kelmampulan be lrpikir krelatif yang 

dikulasai olelh siswa, dalam kellancaran siswa ulntulk me lnge lmulkakan gagasanya. 

Siswa julga bellulm aktif dalam melngajulkan jawaban dan pelrtanyaan yang di ajulkan 

gulrul, se lring kali siswa julga lelmah dalam belrpikir krelatif, ada julga se lbagian siswa 

yang tidak sampai cara belrpikirnya, bahkan celndelrulng me lrelka bingulng apa yang di  
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katakan ataul di sampaikan olelh gulrul nya. Siswa yang bellulm di arahkan delngan 

orangtulanya ulntulk be llajar mandiri itul se ldikit sulsah dalam melmullai pelmbellajaran 

karelna haruls banyak di bimbing sulpaya melre lka muldah melmahami dan melngelrti, 

melnge ltahuli pelrbe ldaan pelmikiran siswa yang melrelka tidak akan melndapatkan 

jawaban yang altelrnatif dalam melnjawab pelrtanyaan dan pelrmasalahan yang di 

be lrikan. Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk me lngeltahuli pelrbe ldaan dan pelningkatan 

kamampulan belrpikir krelatif siswa yang melnggulankan modell pelmbellajaran problelm 

base ld le larning de lngan siswa yang me lnggulnakan modell pe lmbellajaran 

konvelnsional. Se lrta pelngarulh mode ll pe lmbellajaran problelm base ld lelarning 

 telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa selkolah dasar. Delngan modell 

pe lmbellajaran problelm base ld le larning sangat melmbantul me lngulbah pola be lrpikir 

kre ltif siswa dalam mellakasanakan pelmbe llajaran di selkolah dasar. modell 

pe lmbellajaran problelm base ld le larning te lrhadap kelmampulan be lrpikir krelatif, hasil 

pe lnellitian yang melnulnjulkkan bahwa delngan melnggulnakannya modell 

pe lmbellajaran problelm base ld le laring sangat melmpelngrulhi cara belrpikir siswa, 

karna delngan adanya pelnge llompokan yang di adakan olelh pelnliti pelndidik ulntulk 

melnye lse llelsaikan sulatul proye lk yang haruls be lrpikir selcara belrsama-sama melmbulat  

siswa se lmakin belrpikir se lcara krelatif, dan delngan melnggulnakan modell 

pe lmbellajaran problelm base ld lelarning julga siswa akan lelbih banyak melnge ltahuli 

pe lndapat-pelndapat dari telmannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Mode ll pelmbellajaran problelm base ld lelarning melmpulnyai pelngarulh. Hal ini 

dapat dibulktikan delngan hasil ulji Paireld sample l t-te lst dipe lrolelh nilai sig. (2-taileld) 

se lbe lsar 0,000 yang belrarti sig. (2-taileld) < α ataul dapat ditullis 0,000< 0,05. Kare lna 

nilai sig. (2-taileld) < α maka Ho ditolak. Dapat disimpullkan bahwa telrdapat 

pe lngarulh yang signifikan pada modell pelmbellajaran problelm base ld le larning 

telrhadap kelmampulan belrpikir krelatif siswa kellas V SDI Sulltan Agulng 4. 

5.2. Saran 

 

Dari kelsimpullan diatas melmulncullkan belbe lrapa saran yang dapat dijadikan 

se lbagai aculan ulntulk melnge lmbangkan pelmbe llajaran keldelpannya. Gulrul diharapkan 

mampul melnge lmbangkan modell pelmbellajaran yang krelatif dan inovatif selpelrti 

modell pelmbe llajaran problelm base ld lelarning ulntulk melmbelrikan pelngarulh yang 

signifikan telrhadap belrpikir kre latif siswa, dikarelnakan siswa se lbe llulm pelmelblajaran 

de lgan melngulnakan modell pelmbellajaran problelm base ld le larning dan se lsuldah 

melnggulnakan modell problelm base ld le larning sangatlah belrbe lda yang awal nya 

ke laktifan melrelka be lrkulrang dalam pelmbe llajaran karna kulrangnya be lrintraksi 

dalam bellajar akan belrulbah lelbih aktif dan belrfikir lelbih de lngan krelatif melre lka 

masing-masing. Modell pe lmbalajaran proble lm base ld le larning dapat melnjadi modell 

pe lmbellajaran altelrnatif bagi gulrul dalam mellihat kelmampulan be lrfikir kre latif siswa, 

karna delngan modell ini siswa akan jaulh lelbih aktif dalam pelmbe llajaran dari pada 

se lbe llulm pe lmbellajaran delngan tidak melnggulankan modell. 
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